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GENOSIDA DI SREBRENICA 1995: STUDI SEJARAH, POLITIK,
DAN PERAN KOMUNITAS INTERNASIONAL

ABSTRAK

Penelitian ini membahas genosida yang terjadi di Srebrenica tahun 1995. Pasukan
Serbia Bosnia di bawah komando Jenderal Ratko Mladi¢ melakukan ethnic cleansing
terhadap muslim laki-laki Bosnia. Akibatnya, lebih dari 8.000 muslim laki-laki Bosnia
terbunuh. Oleh [International Criminal Tribunal for the Former Yugoslavia (ICTY),
genosida ini diakui sebagai kejahatan terhadap kemanusiaan. Dengan menggunakan
pendekatan antropologi politik, penelitian ini mengkaji tiga pokok permasalahan: (1)
Faktor-faktor yang melatarbelakangi genosida Srebrenica 1995; (2) Kronologi terjadinya
genosida Srebrenica 1995; dan (3) Peran komunitas internasional dalam mengatasi
genosida Srebrenica 1995. Alat analisis yang digunakan, yaitu konsep genosida serta dua
teori; nasionalisme dan chauvinisme. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui
studi pustaka. Jenis data yang dikumpulkan merupakan sumber primer, berupa laporan
Human Rights Watch, laporan International Criminal Tribunal for the Former Yugoslavia
(ICTY), dan arsip koran Belanda (Buitenland); serta sumber sekunder berupa buku-buku,

artikel jurnal akademik, dokumen, skripsi, dan situs web dengan topik terkait.

Penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, latar belakang politik yang
kompleks dan nasionalisme ekstrem etnis Serbia yang mengarah pada chauvinisme
menjadi pemicu terjadinya konflik etnis di Bosnia. Selain itu, memori kolektif atas
penguasaan Turki Utsmani di masa lalu menyebabkan Islamofobia dari etnis Serbia
terhadap muslim Bosnia. Kedua, terjadi perubahan pada situasi Srebrenica sebelum dan
setelah genosida dengan peran signifikan dari militer Serbia Bosnia dalam pembersihan
etnis muslim Bosnia. Ketiga, berbagai upaya rekonsiliasi ditempuh oleh komunitas
internasional untuk menemukan jalan damai, di antaranya dengan negoisasi dan upaya
peacekeeping oleh PBB. Meskipun genosida tidak berhasil dicegah, pada akhirnya
perdamaian dapat dicapai dengan penandatanganan perjanjian damai di Dayton oleh

Presiden Bosnia, Presiden Kroasia, dan Presiden Serbia.

Kata Kkunci: Genosida Srebrenica, Konflik Bosnia, Pembersihan Etnis, Komunitas
Internasional.

vil



KATA PENGANTAR

B aads B (s B il e Haied a3 (Gl & A dadd

.
31

Gl akios T Jeg 232 Gt (Glostlls (581 3

Selama masa menulis skripsi yang berjudul “Genosida di Srebrenica 1995:

Studi Sejarah, Politik, dan Peran Komunitas Internasional” ini, peneliti mengalami

berbagai kendala. Setelah berikhtiar mengatasi kendala yang ada, skripsi ini

akhirnya berhasil diselesaikan berkat bantuan dan dukungan dari berbagai pihak.

Oleh karena itu, peneliti ingin menyampaikan terima kasih kepada:

1.

Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D., selaku Rektor UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Prof. Dr. Nurdin, S.Ag., S.S., M.A., selaku Dekan Fakultas Adab dan [lmu
Budaya.

Ketua Program Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fatiyah, S.Hum.,
M.A., dan Sekretaris Program Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam, Abdul
Aziz, M.Hum.

Dra. Himayatul Ittihadiyah, M.Hum., selaku Dosen Penasihat Akademik
yang telah membimbing langkah peneliti selama menjalani masa studi S1.
Azis, M.A., selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah memberikan
arahan, bimbingan, dan koreksi yang konstruktif kepada peneliti dalam
penyusunan skripsi ini.

Seluruh dosen Program Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam yang telah

membagikan ilmunya dan mengajarkan banyak hal baru; tidak hanya

viii



10.

11.

terkait materi perkuliahan, tetapi juga pelajaran hidup yang berharga.
Berkat bimbingan para dosen, peneliti memperoleh banyak pemahaman
dan pengalaman baru, sehingga menjadi pribadi yang lebih baik dari
sebelum menjadi mahasiswa.

Segenap staf di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, terutama staf Tata Usaha
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya yang telah membantu terkait urusan
administrasi.

Seluruh peneliti terdahulu yang telah mengkaji mengenai topik terkait
Bosnia dan Herzegovia maupun Yugoslavia, terutama genosida Srebrenica
1995, yang seluruhnya membantu penulisan skripsi peneliti.

Kedua orang tua peneliti, Alip Susanto dan Muttamimah, yang dengan
kasih sayangnya membesarkan, mendidik, mendoakan, dan memberi
dukungan tanpa henti. Semoga Allah swt. merahmati dan menyayangi
mereka.

Kakak peneliti, Siti Fatimah, S.Pd. dan adik peneliti, Muhammad Faisal
Arrifai yang senantiasa menyayangi, mendukung, dan membersamai
sepanjang hidup peneliti. Semoga Allah swt. menjaga dan menyayangi
mereka.

Seluruh teman dari masa sekolah sejak di TK Dahlia, SDN 1 Pandu
Senjaya, SMPN 1 Pangkalan Lada, SMAN 1 Pangkalan Lada, dan teman
mengaji di TPA Bahrul Ulum serta Majelis Syafa’atul Qur’an yang telah
membersamai serta mewarnai masa-masa peneliti menuntut ilmu dari masa

kanak-kanak hingga remaja.

X



12.

13.

14.

15.

16.

17.

Sahabat-sahabat peneliti, Cahyani Ma’rufi Sarno Subekti dan Rohmatus
Solihah yang senantiasa mendukung dan memberi semangat kepada
peneliti.

Teman seperjuangan peneliti di Kelas A, Rofiatul Awida, yang telah
melalui berbagai momen bersama dan mendukung peneliti selama
menjalani kehidupan sebagai mahasiswa S1. Terima kasih untuk
pertemanan yang menyenangkan dan selamat menyambut hari-hari cerah
di masa depan. Tidak lupa, kepada Mifta dan Hurun, terima kasih untuk
kebersamaan dan kebaikan kepada peneliti selama menjalani masa studi.
Seluruh teman Kelas A Program Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam
yang telah berbagi momen tak terlupakan di kelas, sehingga suasana
belajar lebih hidup. Semoga teman-teman sukses di jalan masing-masing
dan tidak saling melupakan.

Seluruh teman Program Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam angkatan
2021 (Kamajaya) yang membersamai masa-masa peneliti menjadi
mahasiswa di permulaan usia dewasa dengan menyenangkan. Semoga
Allah swt. memberkahi perjuangan teman-teman di jalan masing-masing.
Seluruh teman dari organisasi Sahabat Masjid Laboratorium Agama
Masjid Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberi peneliti perasaan
sukacita dalam berorganisasi dan melalui berbagai momen yang
menyenangkan.

Segenap teman dari KKN Kolaborasi 165 di Desa Pasaleman, Kecamatan

Pasaleman, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat.



18. Pihak-pihak lain yang tidak dapat disebutkan satu per satu.

Atas bantuan, dukungan, dan kebaikan dari berbagai pihak di atas, baik
secara langsung maupun tidak langsung, peneliti menyampaikan terima kasih dan
mendoakan yang terbaik untuk semuanya. Peneliti menyadari ketidaksempurnaan
skripsi ini. Namun, pekerjaan yang baik adalah pekerjaan yang selesai, sehingga
peneliti akan terus belajar dan menantikan saran serta kritik yang membangun
untuk ke depannya. Peneliti berharap, sekecil apa pun itu, mudah-mudahan skripsi
ini tetap memberikan manfaat dan kontribusi bagi pengembangan ilmu

pengetahuan, khususnya bagi Program Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam.

Yogyakarta, 20 Mei 2025

Peneliti,
é ?

Anisa Zulfa
NIM: 21101020023

X1



PENGESAHAN ...ttt 1
PERNYATAAN KEASLIAN ..ottt ettt iii
NOTA DINAS ettt sttt e eneas v
IMOTTO ettt et ss e et e st eese e s e entenaeensesnnens v
PERSEMBAHAN ..ottt sttt st vi
ABSTRAK .. vil
KATA PENGANTAR ...ttt viii
DAFTAR IST ..ottt ettt et xii
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xiv
DAFTAR SINGKATAN ...ttt ettt XV
DAFTAR LAMPIRAN ....ooitiiiiiieieeees ettt ettt XVi
BABIT PENDAHULUAN .....ccooiiiiiitentee ettt 1
A. Latar Belakang.............cccceoviiiiiiieiiiiiiiiiiiiisessie e 1
B. Batasan dan Rumusan Masalah ................c..cocinnn. 5
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ................c.ccccceeveeniieieennnnnen. 6
D. Kajian Pustaka ......ccccoooeveiiiiniiniiiiiiceeee e 7
E. Kerangka TeOTl.....cceeuiiiuieriiiiiieeiieiiesieeeiiesiteesiee et 11
F. Metode Penelitian................occooiiiiiiii e 15
G. Sistematika Pembahasan............cc..ccoiiiiiiiiiii e, 17
BABII LATAR BELAKANG GENOSIDA SREBRENICA 1995 .............. 19
A. Geopolitik Wilayah Yugoslavia ............cccceiiiiiinieniiiniiiiieeen. 19
B. Nasionalisme Ekstrem dan Kepemimpinan Politik Serbia......... 28
C. Islamofobia Etnis Serbia terhadap Muslim Bosnia..................... 39
BAB III KRONOLOGI GENOSIDA SREBRENICA 1995.......ccccovvvviiennne. 42

DAFTAR ISI

L0 ettt 42
B. Peran Militer dalam Genosida Srebrenica 1995 ........................ 46
C. Srebrenica Pasca Terjadinya Genosida Srebrenica 1995 ........... 54

X1l



BAB IV PERAN KOMUNITAS INTERNASIONAL DALAM MENGATASI
GENOSIDA SREBRENICA 1995......ccciiiiiiiiiniiiiiiiiiciceiee 58

A. Peran Komunitas Internasional dalam Rekonsiliasi Konflik...... 58
B. Kegagalan PBB dalam Mencegah Genosida Srebrenica 1995 ... 65

C. Pengadilan Pelanggaran Hukum Humaniter Internasional oleh

PBBi..e e 68

BAB V' PENUTUP ..ottt 80
AL KeSTMPUIAN ....ceiiiieeiiie e 80

B Saran ...o...ooiiii e 82
DAFTAR PUSTAKA ..ottt ettt ettt et e sae e sneens 83
LAMPIRAN ..ottt ettt ettt st esseeae st esseensessaenseensesasenseensesnnens 88
DAFTAR RIWAYAT HIDUP........cooiiiiiiiiiie e 94

xiii



Gambar 1
Gambar 2
Gambar 3
Gambar 4

Gambar 5

Gambar 6
Gambar 7
Gambar 8

DAFTAR GAMBAR

Peta Wilayah Yugoslavia Sebelum Runtuh, him. 20.
Peta Wilayah Negara Bosnia dan Herzegovina, hlm. 29.
Kota Srebrenica pada Tahun 1995, him. 45.

Tentara UNPROFOR Belanda Membantu Pengungsi Bosnia
Menaiki Jip pada Bulan Juli 1995, hlm. 50.

Dokumentasi Para Pria yang Dipisahkan dari Wanita Setelah
Melarikan Diri dari Srebrenica, hlm. 51.

Penggalian Kuburan Massal Korban Genosida Srebrenica, hlm. 54.
Tugu Peringatan 8.372 Korban Genosida Srebrenica, hlm. 56.

Presiden Serbia Slobodan Slobodan MiloSevi¢, Presiden Kroasia
Franjo Tudman, dan Presiden Bosnia dan Herzegovina Alija
Izetbegovi¢ Menandatangani Perjanjian Dayton pada Tahun 1995,
hlm. 60.

Xiv



ABiH
BiH

DK PBB
EC
GNB
ICFY
ICJ
ICTY
JNA
NATO
Nazi
NDH
OIC
OKI
PBB

PD
SFRY
UNHCR
UNPROFOR
VRS

DAFTAR SINGKATAN

: Armija Bosne i Hercegovine

: Bosne i Hercegovine

: Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa
: European Communities

: Gerakan NonBlok

: International Conference on the Former Yugoslavia
: International Court of Justice
: International Criminal Tribunal for the former Yugoslavia
: Jugoslovenska Narodna Armija

: North Atlantic Treaty Organization

¢ Nationalsozialist

: Nezavisna Drz ava Hrvatska

: Organisation of Islamic Cooperation

: Organisasi Kerja sama Islam

: Perserikatan Bangsa-Bangsa

: Perang Dunia

: Socialist Federal Republic of Yugoslavia

: United Nations High Commissioner for Refugees
: United Nations Protection Force

: Vojska Republike Srpske

XV



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4

Lampiran 5

Lampiran 6

Lampiran 7

Lampiran 8

Lampiran 9

DAFTAR LAMPIRAN

Arsip Laporan Human Rights Watch, hlm. 88.

Arsip Koran Belanda Buitenland, him. 89.

Foto Josip Broz Tito, Presiden Yugoslavia (1953-1980), him. 90.
Foto Slobodan Milosevi¢, Presiden Serbia (1989-1999), hlm. 90.

Foto Radovan Karadzi¢, Panglima Tertinggi Tentara Republik
Srpska (VRS), him. 91.

Foto Ratko Mladi¢, Komandan Tentara Serbia Bosnia, hlm. 91.

Foto Alija Izetbegovi¢, Presiden Republik Bosnia dan Herzegovina
(1992-1996), him. 92.

Foto Haris Silajdzi¢, Menteri Luar Negeri Bosnia (1990-1993),
hlm. 92.

Foto Jakub Selimovski, Ketua Komunitas Islam Yugoslavia (1990-
1993), him. 93.

XVvi



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Genosida Srebrenica 1995 merupakan tragedi kemanusiaan yang dianggap
sebagai kejahatan perang terburuk di Eropa pasca Perang Dunia II." Deklarasi
kemerdekaan Bosnia dan Herzegovina dari Republik Federal Sosialis Yugoslavia
mengawali serangkaian konflik etnis hingga menyebabkan genosida di Srebrenica
oleh pasukan Serbia. Srebrenica, kota kecil yang letaknya terpencil di lembah
subur bagian timur Bosnia ini berstatus daerah aman pada saat terjadinya
genosida. Antara tanggal 11 hingga 16 Juli 1995, dilaporkan sebanyak 8.372 laki-
laki dewasa dan anak laki-laki muslim di daerah tersebut dibunuh.

Bosnia dan Herzegovina dengan Kroasia, Makedonia, Montenegro, Serbia,
serta Slovenia termasuk republik-republik di bawah Republik Federal Sosialis
Yugoslavia. Yugoslavia merupakan negara federasi yang majemuk dari segi agama
dan etnis. Di Bosnia, mayoritas penduduknya adalah muslim, Slovenia dan
Kroasia didominasi oleh penganut agama Katolik, sementara Serbia, Makedonia,
dan Montenegro didominasi oleh penganut agama Kristen Ortodoks.>

Negara-negara tersebut disatukan dalam satu federasi di bawah
kepemimpinan Presiden Josip Broz Tito karena kesamaan sejarah sebagai negara

jajahan. Persatuan di antara enam republik mulai terpecah-belah sepeninggal

! Odile Heynders, “Speaking the Self, Narratives on Srebrenica,” European Journal of Life
Writing 3 (17 Januari 2014): hlm. 2, https://doi.org/10.5463/ejlw.3.43.

2 Dwi Rizki Woelandari dan Hardi Alunaza, “Peran PBB dan NATO dalam Konflik
Perpecahan di Yugoslavia Pasca Turunnya Pemerintahan Josip Broz Tito,” Proyeksi 24, no. 1 (30
Juni 2019): hlm. 52, https://doi.org/10.26418/proyeksi.v24i1.2456.
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Presiden Tito. Pada paruh kedua tahun 1980, semangat etno-nasionalisme kembali
bangkit di kawasan Balkan.’ Keinginan untuk menjadi negara-negara merdeka
dengan memisahkan diri dari Yugoslavia menyebabkan munculnya konflik etnis.

Tahun 1991, pada tanggal 25 Juni, Kroasia dan Slovenia
memproklamasikan kemerdekaan, diikuti dengan Republik Makedonia yang
memerdekakan diri pada tanggal 19 Desember di tahun yang sama.* Selanjutnya,
pada Maret 1992, muslim Bosnia dan Kroasia Bosnia memilih untuk merdeka dan
mendeklarasikan  berdirinya negara Bosnia dan Herzegovina. Namun,
kemerdekaan tersebut menyulut kemarahan dari Serbia yang saat itu berada di
bawah pimpinan Slobodan Milosevi¢,” presiden Serbia (1989-1999) yang
memprovokasi terjadinya konflik nasional di Yugoslavia. Serbia menginginkan
keutuhan federasi dan berencana membentuk Serbia Raya.® Selain itu, mercka
tidak menginginkan adanya umat Islam di Yugoslavia.

Untuk mewujudkan hal tersebut, sekaligus dalam rangka merebut wilayah
Bosnia, tentara Serbia yang dipimpin komandan pasukan pemerintahan Serbia di
Bosnia, yaitu Ratko Mladi¢, melakukan penyerangan terhadap penduduk muslim
Bosnia. Dalam kurun waktu tahun 1992 hingga 1995, muslim Bosnia diserang

secara besar-besaran.

3 Zeffry Alkatiri, Transisi Demokrasi di Eropa Timur: Baltik, Jerman Timur, Rumania, dan
Balkan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2016), him. 150.

4 Sefriani, “Peran Dewan Keamanan dalam Mewujudkan Perdamaian dan Keamanan
Internasional (Studi Kasus Perang di Bekas Wilayah Yugoslavia),” hlm. 70.

5 Zeffry Alkatiri, Transisi Demokrasi di Eropa Timur: Baltik, Jerman Timur, Rumania, dan
Balkan, him. 150.

6 Ibid., hlm. 151.



Menanggapi laporan berkelanjutan mengenai pelanggaran hukum
humaniter internasional di wilayah bekas Yugoslavia, khususnya di Bosnia dan
Herzegovina, Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) sebagai penjaga perdamaian
mengeluarkan resolusi konflik internasional. Beberapa upaya yang dilakukan oleh
PBB, antara lain tahap peacekeeping (menjaga perdamaian pihak Bosnia dan
Serbia yang berkonflik), mengirimkan pasukan penjaga perdamaian
berkewarganegaraan Belanda (Dutchbat 111), serta mengirimkan bantuan berupa

makanan dan obat-obatan.

Pada tanggal 16 April 1993, Dewan Keamanan PBB mengadopsi Resolusi
819, yang menuntut agar semua pihak yang berkonflik ‘“memperlakukan
Srebrenica dan sekitarnya sebagai wilayah aman yang harus bebas dari serangan
bersenjata atau tindakan permusuhan lainnya.”” Selanjutnya pada tanggal 25 Mei
1993, Dewan Keamanan PBB mengeluarkan Resolusi 827 yang secara resmi
membentuk International Criminal Tribunal for the former Yugoslavia (ICTY).
Meskipun telah dilindungi oleh Pasukan Perdamaian PBB berkewarganegaraan
Belanda atau Dutch Battalion (Dutchbat 111), tetapi konflik yang berkepanjangan
di wilayah bekas Yugoslavia tidak berhasil mencegah genosida terhadap lebih dari
8.000 muslim laki-laki di daerah aman Srebrenica. Pasukan Serbia dinyatakan
melakukan kejahatan terhadap kemanusiaan kepada muslim Bosnia berupa

pembersihan etnis (ethnic cleansing).®

7 Human Rights Watch, “The Fall of Srebrenica and the Failure of UN Peacekeeping
Bosnia and Herzegovina,” Oktober 1995, him. 1.
8 Sefriani, “Peran Dewan Keamanan dalam Mewujudkan Perdamaian dan Keamanan
Internasional (Studi Kasus Perang di Bekas Wilayah Yugoslavia),” hlm. 70.



Jika melihat pola genosida lain, seperti genosida di Rwanda satu tahun
sebelumnya, 6 April 1994, maka terdapat kemiripan pola. Pada kasus genosida
Rwanda, rencana penyatuan antara etnis Hutu dengan Tutsi oleh Presiden
Rwanda, Juvénal Habyarimana, memicu pemberontakan besar.” Penembakan
pesawat yang mengangkut Presiden Habyarimana menjadi pemicu genosida yang
membunuh lebih dari 800.000 jiwa. Selain penolakan penyatuan etnis, kesamaan
lainnya, yaitu kegagalan dunia internasional dalam mencegah genosida tersebut

sehingga berakibat fatal.

Dari penelitian ini, terdapat permasalahan yang layak untuk dikaji.
Srebrenica yang ditetapkan sebagai daerah aman dan dilindungi oleh Dutchbat 111
pada kenyataannya menjadi lokasi pembantaian lebih dari 8.000 muslim.
Penelitian ini berupaya untuk mengamati genosida Srebrenica dari sisi sejarah dan
faktor yang melatarbelakanginya. Selain itu, penelitian ini berupaya untuk melihat
peran komunitas internasional dalam mencegah dan mengatasi genosida di
Srebrenica tahun 1995 yang meliputi: PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa), ICTY
(International Criminal Tribunal for the Former Yugoslavia), ICJ (International
Court of Justice), dan OKI (Organisasi Kerja Sama Islam). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk memahami penyebab utama di balik genosida
Srebrenica. Dengan menganalisis konteks politik, etnis, dan keterlibatan
komunitas internasional, penelitian ini menyajikan faktor-faktor penyebab konflik

etnis berupa genosida terhadap muslim di Srebrenica pada tahun 1995.

° Eka Rini Wardani, Lutfi Hardiyanto, dan Purwani Puji Utami, “Pelanggaran HAM:
Genosida Rwanda 1994,” Jurnal of Citizenship Values 1, no. 1 (2023): hlm. 31.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada penyebab genosida di Srebrenica yang
menyebabkan terbunuhnya lebih dari 8.000 jiwa. Keseluruhan korbannya
merupakan laki-laki dari etnis muslim Bosnia. Sementara komunitas internasional
yang dimaksud dalam penelitian ini, yaitu kelompok besar orang dan
pemerintahan di seluruh dunia yang saling berinteraksi dan bergantung dalam
berbagai bidang, meliputi bidang budaya, ekonomi, politik, dan sosial. Komunitas
internasional di dalam penelitian ini, meliputi PBB, ICTY, ICJ, dan OKI.

Lingkup waktu dalam penelitian ini dibatasi dari tahun 1990-1995. Tahun
1990 dipilih sebagai batasan awal karena pada tahun tersebut mulai muncul akar
konflik dalam Republik Federal Sosialis Yugoslavia. Sementara itu, tahun 1995
dipilih sebagai batasan akhir karena pada tahun tersebut terjadi genosida terhadap
lebih dari 8.000 laki-laki muslim, tepatnya pada 11 Juli 1995 hingga
ditandatangani perjanjian damai di Dayton oleh presiden Bosnia, Kroasia, dan
Serbia.

Latar tempat dalam penelitian ini secara umum merupakan Bosnia dan
Herzegovina. Negara ini terletak di kawasan Semenanjung Balkan, Eropa
Tenggara. Sementara lingkup wilayahnya difokuskan pada Kota Srebrenica yang
berada di sisi timur Bosnia dan ditetapkan sebagai daerah aman oleh PBB pada
masa konflik etnis di negara tersebut. Genosida ini secara sempit didefinisikan
dari lokasi geografis terjadinya kejahatan dan bukan berdasarkan identitas korban,

dalam hal ini mengacu pada muslim Bosnia.



Berdasarkan batasan penelitian tersebut, maka dirumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Apa latar belakang yang memicu genosida Srebrenica 1995?

2. Bagaimana kronologi terjadinya genosida Srebrenica 1995?

3. Bagaimana peran komunitas internasional dalam mengatasi genosida

Srebrenica 1995?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Menganalisis faktor yang melatarbelakangi genosida Srebrenica 1995.

2. Mengidentifikasi kronologi terjadinya genosida Srebrenica 1995.

3. Mengkaji peran komunitas internasional dalam mengatasi genosida

Srebrenica 1995.

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi pembaca secara umum dan peneliti secara khusus sebagai berikut:

1. Memberikan kontribusi pemikiran bagi akademisi Sejarah dan
Kebudayaan Islam mengenai genosida yang menimpa muslim di
Srebrenica.

2. Memperluas wawasan dan informasi terkait genosida, khususnya terhadap

muslim, di belahan dunia Barat.



3. Sumber bacaan bagi historiografi selanjutnya yang berkaitan dengan

kejahatan terhadap kemanusiaan.

D. Kajian Pustaka

Genosida Srebrenica telah menarik minat peneliti-peneliti terdahulu untuk
mengkajinya. Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang peneliti temukan dan
gkajmy pap yang p

memiliki titik singgung dengan topik mengenai genosida Srebrenica 1995, yaitu:

Pertama, artikel jurnal berjudul Kejahatan Genosida dalam Perspektif
Hukum: Analisis Pidana Internasional dan Hukum Pidana Islam (2024) yang
ditulis oleh Aidil Putra Dalimunthe dan Noor Azizah.!® Dalimunthe dan Azizah
mengkaji mengenai genosida yang diatur dalam hukum pidana internasional, yaitu
Statuta Roma yang berlaku secara internasional. Saat menghadapi suatu perkara,
penyelesaian secara umum dilakukan dengan dua cara. Pertama, yaitu litigasi,
menyelesaikan perkara melalui jalur hukum atau di hadapan hakim. Kedua, cara
non-litigasi atau penyelesaian di luar pengadilan, meliputi konsiliasi, mediasi, dan
negosiasi. Jika menggunakan cara tersebut, tetapi belum ada titik temu, maka
penyelesaian dapat diambil alih oleh Dewan Keamanan PBB melalui Pengadilan
Kriminal Internasional oleh Mahkamah Pidana Internasional. Sesuai dengan Pasal
77 Statuta Roma, maka para pelaku genosida dapat dikenai sanksi berupa
hukuman penjara, denda, dan penyitaan. Penegakan hukum internasional oleh
Mahkamah Internasional dianggap adil karena tidak membedakan suku, bangsa,

atau kedudukan pelaku. Artikel oleh Dalimunthe dan Azizah ini dapat

10" Aidil Putra Dalimunthe dan Noor Azizah, “Kejahatan Genosida dalam Perspektif
Hukum: Analisis Pidana Internasional dan Hukum Pidana Islam™ 39, no. 3 (2024).



memberikan gambaran mengenai hukum pidana yang berlaku untuk kasus
genosida, sanksi bagi pelaku, dan penyelesaiannya.

Kedua, artikel jurnal berjudul Pendidikan HAM: Kegagalan Dunia
Internasional dalam Mencegah Genosida di Rwanda 1994 (2024) yang ditulis
oleh Herdian Tria Wulan Sari dan Irawan Hadi Wiranata.!! Untuk mengamati pola
genosida, diperlukan contoh kasus genosida yang terjadi di belahan bumi lain,
salah satunya genosida Rwanda pada tahun 1994. Di dalam artikel tersebut, Sari
dan Wiranata menjelaskan genosida di Rwanda yang dipicu oleh ketegangan
antara kelompok etnis Hutu dan Tutsi yang telah terjadi sejak lama. Puncaknya
ketika pesawat yang mengangkut Presiden Rwanda, Juvénal Habyarimana
ditembak. Penembakan tersebut disinyalir sebagai bentuk protes terhadap rencana
Habyarimana yang berencana menyatukan etnis Hutu dan Tutsi. Perdebatan
mengenai pihak yang bertanggung jawab atas penembakan tersebut tidak
menemui kejelasan hingga memicu pembunuhan massal. Berdasarkan laporan,
angka kematian dari genosida tersebut berkisar antara 800.000 hingga 1 juta jiwa.
Ketidakmampuan pemerintah dan respons yang lambat dari dunia internasional
yang berwenang mengambil tindakan terhadap terjadinya konflik, khususnya
Dewan Keamanan PBB, menunjukkan kegagalan komunitas internasional dalam
merespons dengan tegas krisis kemanusiaan. Penelitian terkait genosida Rwanda
dengan genosida Srebrenica ini memiliki pola yang serupa. Sementara dari segi
perbedaannya, kedua penelitian ini berada pada lingkup tempat dan waktu yang

berbeda dengan objek korban genosida yang berbeda.

' Herdian Tria Wulan Sari dan Irawan Hadi Wiranata, “Pendidikan HAM: Kegagalan
Dunia Internasional dalam Mencegah Genosida di Rwanda 1994,” 2024.



Ketiga, artikel jurnal berjudul Yurisdiksi Mahkamah Pidana Internasional
terhadap Kejahatan Kemanusiaan dalam Perang Bosnia (2022) yang ditulis oleh
Afriza Fitri Mahgfiroh, dkk.'? Melalui metode studi kasus terhadap perang
Bosnia, Mahgfiroh dkk. memperoleh hasil bahwa perang Bosnia tersebut
menyebabkan terjadinya berbagai kejahatan terhadap kemanusiaan. Kejahatan
terhadap kemanusiaan dalam perang Bosnia meliputi: tindakan pembunuhan,
pembantaian massal, deportasi atau pemindahan paksa penduduk, pemerkosaan
atau perbudakan seksual, dan penganiayaan. Identifikasi terhadap kejahatan
kemanusiaan tersebut dilakukan berdasarkan pelanggaran terhadap ketentuan
Hukum Humaniter Internasional. Keterkaitan antara penelitian Mahgfiroh dkk.
dengan penelitian ini terletak pada pembantaian massal dalam kasus perang
Bosnia. Sementara itu, perbedaannya terletak pada fokus penelitian ini yang
mengarah kepada tragedi genosida di Srebrenica sebagai bagian dari perang
Bosnia.

Keempat, artikel jurnal berjudul Kajian Historis terhadap Perkembangan
Resolusi Konflik Etnis dan Agama di Bosnia-Herzegovina (2023) yang ditulis oleh
Fikri Surya Pratama.!* Melalui penggunaan metode penelitian sejarah, Pratama
melakukan kajian historis terhadap perkembangan resolusi konflik etnis dan
agama di Bosnia-Herzegovina dengan fokus pada kondisi Bosnia pasca
kemerdekaan. Pratama menjelaskan pada awalnya masyarakat Bosnia menyatakan

diri mereka sebagai orang Bosnia secara umum. Namun, nasionalisme yang

12 Afriza Fitri Mahgfiroh dkk., “Yurisdiksi Mahkamah Pidana Internasional terhadap
Kejahatan Kemanusiaan dalam Perang Bosnia,” 2022.

13 Fikri Surya Pratama, “Kajian Historis terhadap Perkembangan Resolusi Konflik Etnis
dan Agama di Bosnia-Herzegovina Fikri Surya Pratama” 2 (2023).
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perlahan menyebar kemudian mengubah cara masyarakat Bosnia dalam
mengidentifikasikan diri mereka. Orang Kristen Ortodoks mengidentifikasikan
diri mereka sebagai orang Serbia, orang Katolik sebagai Kroasia, sementara
muslim pada umumnya masih mempertahankan nama mereka sebagai orang
Bosnia. Agama menjadi alat kepentingan dalam mempertahankan identitas
nasional dan pembenaran oleh pihak tak bertanggung jawab di Bosnia-
Herzegovina yang menyebabkan tindakan agresi, terorisme, dan bahkan genosida.
Satu faktor penting terjadinya genosida, yaitu agama menunjukkan keterkaitan
dari penelitian Pratama dengan penelitian ini. Sementara itu, dalam penelitian ini,
peneliti berupaya untuk mengungkap faktor lain yang menjadi penyebab
terjadinya genosida terhadap ribuan muslim laki-laki di Srebrenica.

Kelima, artikel jurnal berjudul 7The Srebrenica Massacre and the Dayton
Treaty in The Context of the Sovereignty (2021) yang ditulis oleh Recep
Sehitoglu.'* Di dalam penelitian tersebut, Sehitoglu memberikan penjelasan dasar
terkait Bosnia dan Herzegovina yang menjadi pengantar terjadinya pembantaian
Srebrenica. Hal tersebut mencakup struktur etnis dan bahasa, populasi, struktur
politik, dan sumber daya alam negara tersebut. Selanjutnya Sehitoglu memotret
terjadinya pembantaian Srebrenica. Ribuan warga Bosnia berlindung dari
serangan Serbia di Srebrenica. Dinyatakan sebagai “zona aman” oleh PBB,
Srebrenica dilindungi oleh 400 pasukan penjaga perdamaian Belanda. Namun,
pada tanggal 11 Juli 1995, tentara Serbia di bawah komando Ratko Mladic,

memisahkan pria dan wanita muslim. Para wanita diperkosa, sementara para pria

14 Recep SehiToglu, “The Srebrenica Massacre and the Dayton Treaty in The Context of
the Sovereignty,” Igdir Universitesi Sosyal Bilimler Dergisi, 20 Desember 2021, 246-60,
https://doi.org/10.54600/igdirsosbilder.991759.
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dibawa menggunakan truk dan bus kemudian dibunuh. Kejahatan selama perang
di Bosnia diakhiri dengan Perjanjian Dayton. Penelitian Sehitoglu dengan
penelitian ini memiliki keterkaitan mengenai konsep pembersihan etnis melalui
genosida yang mencatatkan mayoritas muslim Bosnia sebagai korban jiwa.
Sementara dari segi perbedaan, penelitian ini difokuskan pada faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya genosida serta peran dari komunitas internasional dalam
mencegah dan mengatasi genosida Srebrenica.

Setelah melakukan kajian pustaka, peneliti menemukan celah yang dapat
diisi dengan melakukan penelitian ini. Penelitian sebelumnya memotret
permasalahan peradilan pidana internasional terhadap Perang Bosnia oleh
Maghfiroh (2022)"°, resolusi konflik etnis dan agama di Bosnia oleh Pratama
(2023)!®, dan Pembantaian Srebrenica dengan Perjanjian Dayton dalam konteks
kedaulatan oleh Sehitoglu (2021)!'7. Oleh karena itu, peneliti berupaya mengisi
celah yang ada dengan menganalisis faktor-faktor utama penyebab genosida dan
peran komunitas internasional yang gagal mencegah genosida di daerah aman

Srebrenica hingga menewaskan lebih dari 8.000 muslim laki-laki.

E. Kerangka Teori

Untuk memahami topik penelitian, maka terlebih dahulu peneliti

menjelaskan konsep genosida. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, genosida

15 Mahgfiroh dkk., “Yurisdiksi Mahkamah Pidana Internasional terhadap Kejahatan
Kemanusiaan dalam Perang Bosnia.”

16 Fikri Surya Pratama, “Kajian Historis terhadap Perkembangan Resolusi Konflik Etnis
dan Agama di Bosnia-Herzegovina Fikri Surya Pratama” 2 (2023).

17 SehiToglu, “The Srebrenica Massacre and the Dayton Treaty in The Context of the
Sovereignty.”
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artinya pembunuhan besar-besaran secara berencana terhadap suatu bangsa atau
ras.'® Sementara berdasarkan Konvensi tentang Pencegahan dan Penghukuman
Kejahatan Genosida'® yang ditetapkan pada Resolusi Majelis Umum 260 A (I1I)
tanggal 9 Desember 1948, genosida berarti setiap perbuatan berikut yang
dilakukan dengan maksud untuk menghancurkan, secara keseluruhan atau
sebagian, suatu kelompok nasional, etnis, ras atau agama, seperti:

a. Membunuh anggota kelompok;

b. Menyebabkan kerugian fisik atau mental yang serius terhadap anggota
kelompok;

c. Dengan sengaja memberikan kondisi kehidupan kepada suatu kelompok
yang bertujuan untuk mengakibatkan kemusnahan fisik secara keseluruhan
atau sebagian;

d. Menerapkan tindakan yang bertujuan untuk mencegah kelahiran dalam
kelompok tersebut;

€. Memindahkan secara paksa anak-anak suatu kelompok ke kelompok lain.
Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan konsep genosida untuk

memahami tindakan pasukan tentara Serbia yang melakukan pembersihan etnis
terhadap kelompok etnis Bosnia yang beragama Islam di negara tersebut.
Tindakan itu dilakukan untuk mencapai tujuan mereka dalam rangka membentuk

Serbia Raya yang tidak lagi multietnis, tetapi monoetnis dengan etnis Serbia.

¥ Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, “Genosida,” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2023.

19 Resolusi Majelis Umum PBB, “Convention on the Prevention and Punishment of the
Crime of Genocide” (1948).
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Selanjutnya, dalam rangka memperoleh gambaran mengenai tragedi
genosida di Srebrenica, yaitu dari segi mana peristiwa dipandang, dimensi apa
yang diperhatikan, dan unsur-unsur apa yang diungkapkan, maka digunakan suatu
pendekatan.® Peneliti menggunakan pendekatan antropologi politik untuk
merekonstruksi latar belakang dan faktor terjadinya genosida di Srebrenica.

Termasuk subdisiplin baru, antropologi politik muncul pada tahun 1940-an
sebagai subbidang dari antropologi budaya.?! Antropologi politik mengacu pada
pemahaman tentang aktivitas dan gagasan politik yang termasuk dalam lingkup
politik, di antaranya seperti keadilan dan hak, yang secara klasik dipahami dalam
hal konsepsi tentang sifat manusia.’’> Antropologi politik artinya menggunakan
pendekatan antropologi untuk mengkaji persoalan politik yang menyoroti
pergerakan tingkah laku dan kebudayaan.”> Alasannya karena kebudayaan, di
antaranya aspek-aspek sosial ekonomi ataupun ideologi, memengaruhi pergerakan
atau kegiatan politik.”* Pendekatan antropologi politik digunakan untuk melihat
bagaimana faktor politik dan ideologi nasionalisme ekstrem berkontribusi
terhadap genosida ini.

Sementara itu, terdapat dua teori yang digunakan sebagai alat analisis.

Pertama, yaitu teori nasionalisme. Ernest Gellner menyatakan bahwa nasionalisme

2 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, Cet. 2 (Yogyakarta:
Penerbit Ombak, 2019), him. 11.

2! Suresh Dhakal, “Political Anthropology and Anthropology of Politics: An Overview,”
Dhaulagiri Journal of Sociology and Anthropology 5 (21 Juni 2012): hlm. 217-18,
https://doi.org/10.3126/dsaj.v510.6365.

22 Rockwell F. Clancy, “Making the Case for Political Anthropology: Understanding and
Addressing the Backlash Against Liberalism,” dalam Identity and Difference, ed. oleh Rafael
Winkler (Cham: Springer International Publishing, 2016), hlm. 129, https://doi.org/10.1007/978-3-
319-40427-1 6.

2 Madiri Thamrin Sianipar, “Antropologi Politik: Pengkajian Pendekatan Tingkah Laku
dan Kebudayaan Menyoroti Pergerakan Aktor Politik” 4, no. 1 (2002): him. 15.

24 Ibid., hlm. 16.
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melahirkan bangsa.”> Nasionalisme menurut Gellner pada hakikatnya merupakan
satu asas politik yang menyatakan keharusan selarasnya kesatuan politik dan

kesatuan nasional.?®

Gellner meyakini bahwa nasionalisme memperjuangkan satu
budaya atau etnis di bawah satu atap atau negara.?’

Teori nasionalisme digunakan untuk menganalisis orang Serbia yang
memperjuangan kesatuan etnis Serbia di bawah satu atap Serbia Raya. Pada kasus
di Bosnia, beragamnya etnis penduduk yang bercampur di negara tersebut
menyebabkan kewarganegaraan mereka tidak mengakar menjadi satu identitas
nasional, tetapi tumbuh dengan nilai masing-masing. Tidak terpenuhinya
tritunggal nasionalisme (bangsa-wilayah-negara) memengaruhi idealisme negara-
kebangsaan yang mereka dambakan. Situasi semacam ini menjadi berbahaya
ketika ada kesempatan yang bisa menyatukan etnis yang sama, yang tersebar di
berbagai tempat.”®

Nasionalisme yang dipahami dalam arti sempit dapat berakibat fatal
hingga mengarah pada teori kedua, yaitu chauvinisme. Chauvinisme merupakan
bentuk negatif dari rasa cinta terhadap tanah air. Kecintaan yang berlebihan

menyebabkan timbulnya perasaan superior dan anggapan bahwa negara atau

bangsa lain pada posisi lebih rendah.

25 Thsan Ghuci, “Nations and Nationalism in History Textbooks of Indonesia for High
School Grade X1,” Historika 22, no. 2 (2019): him. 57.

26 Ernest Gellner, Nations and Nationalism (Oxford: Blackwell Publishers, 1983), hlm. 1.

27 Matthew Cuff, “Ernest Gellner,” Wordpress, Nationalism Studies (blog), 2013,
https://nationalismstudies.wordpress.com/2013/10/09/ernest-gellner-2/.

28 Johannes Haryatmoko, “The Pathology of Tribal Nationalism According to Hannah

Arendt: Uncovering Religious Populism Mechanisms Which Jeopardize Cultural Diversity,”
Jurnal Kawistara 9, no. 1 (1 Mei 2019): hlm. 63, https://doi.org/10.22146/kawistara.40876.
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Penggunaan teori chauvinisme pada penelitian ini untuk mengamati
nasionalisme orang Serbia yang berujung pada chauvinisme hingga menyebabkan
kekerasan etnis. Untuk mencapai tujuan menjadi homogen secara etnis dan agama
serta timbulnya perasaan superior etnis Serbia, tentara Serbia melakukan genosida
terhadap muslim Bosnia. Kekerasan etnis® yang berakar dari konflik perpecahan
Republik  Federal Sosialis Yugoslavia dan bangkitnya etno-nasionalis

menyebabkan genosida terhadap lebih dari 8.000 muslim laki-laki di Srebrenica.

F. Metode Penelitian

Penelitian mengenai genosida Srebrenica ini merupakan penelitian sejarah
politik dengan menggunakan metode sejarah. Sebagai penelitian sejarah,
penelitian ini disusun melalui empat tahapan dalam melacak fakta-fakta sejarah
untuk menghasilkan penelitian yang kredibel dan sistematis, meliputi:

1) Heuristik atau pengumpulan sumber. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui studi pustaka (library research). Data yang dikumpulkan, yaitu
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer diperoleh dengan
melakukan penelusuran di internet, berupa laporan Human Rights Watch,
laporan [International Criminal Tribunal for the Former Yugoslavia
(ICTY), dan arsip koran Belanda Buitenland yang dikumpulkan dari situs
Delpher. Sementara sumber sekunder yang digunakan, meliputi buku-
buku, artikel jurnal akademik, skripsi, situs web, dan dokumen dengan

topik terkait.

2 Rogers Brubaker, “Ethnic and Nationalist Violence,” Annual Reviews 24 (1998): hlm.
424,
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2) Verifikasi atau kritik sumber. Setelah sumber primer dan sekunder
dikumpulkan, penting bagi peneliti melakukan kritik sumber untuk menilai
keabsahan data. Secara umum, untuk memperoleh data yang akurat, kritik
sumber dilakukan dengan dua cara. Pertama, kritik intern dilakukan untuk
memverifikasi kredibilitas dan keaslian dari sumber yang digunakan,
meliputi laporan dari Human Rights Watch, laporan International Criminal
Tribunal for the Former Yugoslavia (ICTY), dan arsip koran Belanda
Buitenland. Termasuk dalam hal ini memverifikasi jumlah korban dari
genosida Srebrenica dari sumber yang tercatat. Kedua, kritik ekstern
dilakukan dengan mencermati sisi bagian luar dari sumber-sumber yang
ditemukan, meliputi jenis kertas, bahasa, gaya tulisan, dan rujukan yang
digunakan oleh setiap sumber.

3) Interpretasi atau penafsiran. Setelah data terverifikasi, peneliti melakukan
analisis data untuk memahami pola dan faktor yang menyebabkan
genosida. Peneliti menggunakan konsep genosida dan dua teori, yaitu teori
nasionalisme dan teori chauvinisme sebagai alat analisis. Tahap verifikasi
ini akan membantu peneliti menjawab pertanyaan penelitian dan
menyusun kesimpulan, sehingga diperoleh penemuan dan pemahaman
terkait genosida Srebrenica 1995.

4) Keempat, historiografi atau penulisan sejarah. Tahap terakhir ini berisi
penyusunan temuan penelitian sejarah politik dalam narasi akademik yang

kronologis dan sistematis. Penulisan dilakukan secara deskriptif-analitik
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dengan mencermati kaidah Bahasa Indonesia untuk menghasilkan

penelitian sejarah yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan.

G. Sistematika Pembahasan

Penyusunan pembahasan dalam penelitian ini akan terbagi menjadi lima
bab. Agar sistematis dan terstruktur, kelima bab tersebut dirinci sebagai berikut:

Bab I berisi pendahuluan sebagai pengantar penelitian ini. Pada bab ini,
termuat tujuh subbab, meliputi latar belakang masalah, batasan dan rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II berisi analisis latar belakang pemicu terjadinya genosida Srebrenica
1995. Pada bab ini, peneliti akan membagi pembahasan dalam tiga subbab, yang
diawali dengan geopolitik bekas wilayah Yugoslavia, nasionalisme ekstrem dan
kepemimpinan politik Serbia, serta ditutup dengan uraian mengenai Islamofobia
etnis Serbia terhadap muslim Bosnia.

Bab III berisi identifikasi kronologi genosida Srebrenica 1995. Bab ini
akan terbagi menjadi tiga subbab. Pertama, gambaran situasi Bosnia dan
Herzegovina sebelum genosida Srebrenica. Kedua, peran militer terhadap
terjadinya genosida Srebrenica. Ketiga, situasi Srebrenica pasca terjadinya
genosida.

Bab IV berisi kajian mengenai peran komunitas internasional dalam
mengatasi genosida Srebrenica 1995. Pembahasan pada bab ini akan dibagi

menjadi tiga subbab. Pertama, peran komunitas internasional dalam rekonsiliasi
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konflik. Kedua, kegagalan PBB dalam mencegah genosida Srebrenica. Ketiga,
pengadilan pelanggaran hukum humaniter internasional oleh PBB.

Bab V sebagai bab terakhir yang berisi kesimpulan sebagai simpulan yang
lebih padat dan konseptual atas rumusan masalah yang disajikan pada bab
pertama. Selain itu, pada bab penutup ini dilengkapi dengan saran bagi penelitian

selanjutnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian, pada bab penutup, peneliti sampai pada tiga
kesimpulan pokok, yaitu:

Pertama, Srebrenica pada tahun 1995 tercatat sebagai tempat terjadinya
kejahatan perang terburuk pasca PD II, berupa genosida. Genosida yang
membunuh 8.372 muslim Bosnia dilatarbelakangi oleh faktor politik,
nasionalisme ekstrem etnis Serbia, dan memori kolektif berupa Islamofobia
terhadap muslim Bosnia. Sepeninggal Presiden Josip Broz Tito, persatuan
republik-republik di Yugoslavia perlahan terpecah. Pihak Serbia berupaya
menyatukan wilayah-wilayah di Yugoslavia untuk mendirikan Serbia Raya. Demi
menjaga keutuhan etnis Serbia, Presiden Slobodan MiloSevi¢ menggaungkan
etno-nasionalisme yang ekstrem. Pada masa lalu, Bosnia pernah berada di bawah
kepemimpinan Islam ketika Turki Utsmani berkuasa. Pada masa pemerintahan
Turki Utsmani tersebut, akar kebencian terhadap muslim mulai terbentuk.
Kesenjangan antara muslim dan nonmuslim memupuk kebencian selama berabad-
abad. Selain itu, Bosnia yang paling multietnis dari negara-negara lain di Balkan
turut melatarbelakangi konflik berdarah yang berujung pada genosida Srebrenica
1995.

Kedua, keadaan di Bosnia makin memburuk pasca deklarasi kemerdekaan
Bosnia dari Yugoslavia pada Maret 1992. Etnis Serbia menentang keputusan

untuk merdeka dan dimulailah serangkaian pembersihan etnis di Bosnia, termasuk
80
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di daerah aman Srebrenica pada Juli 1995. Para pemimpin politik dan militer
Serbia tidak terlepas dari perannya dalam pembersihan etnis tersebut.
Nasionalisme ekstrem yang menjadi ideologi Serbia mengarah pada chauvinisme
dan berujung pada konflik untuk “membersihkan” etnis, terutama muslim Bosnia
yang menjadi korban di bawah komando Jenderal Ratko Mladi¢. Jika meninjau
tindakan yang dilakukan oleh pemimpin dan militer Serbia, maka peran mereka
signifikan dalam terjadinya genosida di Srebrenica. Pemimpin Serbia, Presiden
Milosevi¢ membangkitkan kembali nasionalisme berdasarkan identitas etnis dan
agama, sementara militer ambil bagian dalam eksekusi di lapangan. Jenderal
Ratko Mladi¢ yang dikenal sebagai “Tukang Jagal Serbia” menjadi memimpin
pasukan Serbia Bosnia selama perang dan mengawasi pengepungan Sarajevo
yang brutal selama bertahun-tahun. Ia mendapatkan tuduhan memerintahkan
pembantaian lebih dari 8.000 laki-laki muslim di Srebrenica pada tahun 1995.
Ketiga, melihat konflik etnis di Bosnia, komunitas internasional telah
berupaya untuk melakukan rekonsiliasi konflik, termasuk dari pihak organisasi
Islam melalui OKI. Selain itu, Dewan Keamanan PBB yang berkomitmen
menjaga perdamaian dan keamanan internasional melakukan beberapa upaya
peacekeeping yang tidak berjalan optimal. Namun, berbagai negosiasi dan
penjagaan pasukan penjaga perdamaian PBB berujung pada kegagalan hingga
pembersihan etnis berupa genosida tidak dapat dicegah. PBB kemudian
membentuk pengadilan kriminal internasional yang secara khusus bertujuan untuk
mengadili pelaku kejahatan terhadap kemanusiaan di Bosnia bernama ICTY dan

ICJ. Setelah serangkaian upaya rekonsiliasi menemui jalan buntu, akhirnya atas
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paksaan NATO, pihak Bosnia, Kroasia, dan Serbia mencapai kesepakatan damai.
Konflik berhasil diakhiri pada bulan November 1995 melalui perjanjian damai di

Dayton, Ohio, Amerika Serikat dengan perwakilan presiden dari ketiga negara.

B. Saran

Genosida Srebrenica 1995 menjadi satu contoh kompleksnya persoalan
yang disebabkan karena keberagaman etnis dan agama di suatu negara.
Dibutuhkan kesadaran tinggi dan persatuan yang kuat untuk menjaga keragaman
yang ada schingga tidak menimbulkan perpecahan. Peran dari komunitas
internasional juga signifikan dalam mencegah konflik etnis ketika suatu negara
dihadapkan pada jalan buntu penyelesaian dan perdamaian. Dengan demikian,
kasus kejahatan genosida khususnya di Srebrenica masih memiliki ruang terbuka
bagi para peneliti selanjutnya. Penelitian yang telah dilakukan di masa lalu dan
yang tertulis dalam penelitian ini masih memiliki kemungkinan untuk dikaji
secara mendalam di masa mendatang. Peluang menarik dan terbuka untuk dikaji
lebih lanjut khususnya peran dari komunitas internasional. Alasannya karena
kehidupan bergerak dinamis, maka penelitian mendalam untuk mengkaji
pencegahan yang efektif dan optimal terhadap kasus konflik etnis di berbagai

belahan dunia akan berguna di masa yang akan datang.
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